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A. Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif, kualitas riset sangat tergantung pada kualitas dan kelengkapan 

data yang dihasilkan. Pertanyaan yang selalu diperhatikan dalam pengumpulan data adalah apa, 

siapa, dimana, kapan, dan bagaimana. Penelitian kualitatif bertumpu pada triangulation data 

yang dihasilkan dari tigametode : interview, participan to bservation, dan telaah catatan 

organisasi (document records)  

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data lazimnya menggunakan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Juga tidak  diabaikan kemungkinan menggunakan sumber-

sumber non-manusia (non-human source of information), seperti dokumen, dan rekaman 

(record) yang tersedia. Pelaksanaan pengumpulan data ini juga melibatkan berbagai aktivitas 

pendukung lainnya, seperti menciptakan rapport, pemilihan informan, pencatatan 

data/informasi hasil  pengumpulan data. Karena itu dalam bagian ini akan dibahas secara 

berturut-turut; Penciptaan rapport, Pemilihan informan, Pengumpulan data dengan metode 

observasi, dokumentasi, wawancara, Pengumpulan data dari sumber non-manusia dan 

Pencatatan data/ informasi hasil  pengumpulan data.  

a. Penciptaan Rapport 

Menurut Faisal (1990) penciptaan rapport ini merupakan prasyarat yang amat penting. 

Peneliti tidak akan dapat berharap untuk memperoleh informasi secara produktif dari 

informan apabila  tidak tercipta hubungan harmonis yang saling mempercayai antara pihak 

peneliti dengan pihak yang diteliti.Terciptanya hubungan harmonis satu dengan yang lain 

saling mempercayai, tanpa kecurigaan apapun untuk saling membuka diri, merupakan 

permasalahan yang berkaitan dengan penciptaan rapport. Untuk mencapai tingkat rapport 

yang membuat informan bisa menjadi semacam co-reseacher (sejawat atau pasangan bagi 

seorang peneliti), menurut Faisal, lazimnya ia mengalami proses 4 (empat) tahap, yaitu; (1) 

apprehension (2) exploration (3) cooperation, dan (4) participation. 

b. Pemilihan Informan 



Pemilihan informan dengan sendirinya perlu dilakukan  secara purposif (bukan secara 

acak) yaitu atas dasar apa yang diketahui tentang variasi-variasi yang ada atau elemen-

elemen yang ada atau sesuai kebutuhan penelitian. Dengan kata lain jika suatu penelitian 

sudah tidak ada informasi yang dibutuhkan lagi (data yang diperoleh sudak dianggap cukup) 

maka peneliti tak perlu lagi melanjutkannya dengan mencari informasi atau informan lain 

(sample baru). Artinya jumlah sample/ informan bisa sangat sedikit, tetapi bisa juga sangat 

banyak. Itu sangat tergantung pada; (1) memilihan informannya itu sendiri, dan (2) 

kompleksitas/keragaman fenomena yang di kaji (pokok masalah penelitian). Jadi yang 

penting dalam penelitian kualitatif adalah tuntasnya perolehan informasi bukan jumlah 

sample atau informannya. Oleh karena itu terdapat tiga tahap yang biasa dilakukan dalam 

pemilihan sample/informan, yaitu: (1) pemilihan sample/informan awal, apakah informan 

(untuk diwawancarai) ataukah suatu situasisosial (untuk diobservasi). (2) pemilihan 

sample/informan lanjutan, guna memperluas informasi dan melacak seganap variasi 

informasi yang mungkin ada, dan (3) menghentikan pemilihan sample/informan lanjutan 

sekiranya sudah tidak muncul lagi informasi- informsi baru (Subadi, 2006)  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun sampel penelitian). 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu kewajiban, karena teknik pengumpulan data ini 

nantinya digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penelitian. Instrument penelitian 

merupakan seperangkat peralatan yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data-data penelitian (Kristanto, 2018). Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data 

yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahapan ini tidak boleh salah 

dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif. Sebab, 

kesalahan atau ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan berakibat fatal, yakni 

berupa data yang tidak credible, sehingga hasil penelitiannya tidak bisa 

dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi 

yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 

berperan serta(participant observaction), wawancara mendalam (in depth interview), dan 

dokumentasi (Sugiono, 2017). Pada dasarnya kegunaan data (setelah diolah dan dianalisis) 

ialah sebagai dasar yang objektif didalam proses pembuatan keputusan–keputusan/ 

kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam rangka ntuk memecahkan persoalan oleh pengambil 

keputusan (Situmorang, 2010). 



Misalnya, jika peneliti ingin memperoleh informasi mengenai persepsi guru terhadap 

kurikulum yang baru, maka teknik yang di pakai ialah wawancara, bukan observasi. 

Sedangkan, jika peneliti ingin mengetahui bagaimana guru menciptakan suasana kelas yang 

hidup, maka teknik yang dipakai adalah observasi. Begitu juga jika, ingin diketahui mengenai 

kompetensi siswa dalam mata pelajaran tertentu, maka teknik yang dipakai adalah tes, atau bisa 

juga dokumen berupa hasil ujian. Dengan demikian, informasi yang inin di peroleh menentukan 

jenis teknik yang di pakai (materials determine a means) (Rahardjo, 2011).  

Namun, masih di perlukan kecakapan peneliti menggunakan teknik-teknik tersebut. 

Karena bisa jadi jika belum berpengalaman atau belum memiliki pengetahuan yang memadai, 

peneliti tidak berhasil menggali informasi yang dalam, sebagaimana karakteristik data dalam 

penelitian kualitatif, karena kurang cakap menggunakan teknik tersebut, walaupun teknik yang 

dipilih sudah tepat. Solusinya terus belajar dan membaca hasil-hasil penelitian sebelumnya 

yang sejenis akan sangat membantu menambah kecakapan peneliti.  

Penggunaan istilah „data‟ sebenarnya meminjam istilah yang lazim dipakai dalam metode 

penelitian kualitatif yang biasanya berupa tabel angka. Namun, dalam metode penelitian 

kualitatif yang dimaksudkan dengan data adalah segala informasi baik lisan maupun tulis, 

bahkan bisa berupa gambar atau foto, yang berkontribusi untuk menjawab masalah penelitian 

sebagaimana dinyatakan di dalam rumusan masalah atau focus penelitian.  

Dalam bahasa teknik pengumpulan data untuk penelitian kualitatif akan dibagi menjadi 

dua kegiatan belajar belajar yakni : kegiatan belajar 1) tentang teknik wawancara dan observasi, 

kegiatan belajar 2) tentang teknik dokumentasi dan trialungasi (Suwendra, 2018). Dan di dalam 

metode penelitian kualitatif juga lazimnya data di kumpulkan dengan beberapa teknik 

pengumpulan data kualitatif, yaitu ; 1) wawancara, 2) observasi, 3) dokumentasi, dan 4) diskusi 

terfokus (Focus Group Discussion). Sebelum masing-masing teknik tersebut diuraikan secara 

rinci, perlu ditegaskan di sini bahwa hal sangat penting yang harus dipahami oleh setiap 

peneliti adalah alasan mengapa masing-masing teknik tersebut dipakai, untuk memperoleh 

informasi apa, dan pada bagian focus masalah mana yang memerlukan teknik wawancara, 

mana yang memerlukan teknik observasi, dst. Pilihan teknik tergntung pada jenis informasi 

yang di peroleh.  

Keberhasilan dalam pengumpulan data banyak ditentukan oleh kemampua n peneliti 

menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus penelitian. Ia dapat melakukan wawancara 

dengan subjek yang ia teliti, ia harus mampu mengamati situasi sosial, yang terjadi dalam 

konteks yang sesungguhnya, ia dapat memfoto fenomena, symbol, dan tanda yang terjadi, ia 

mungkin pula merekam dialog yang terjadi. Peneliti tidak akan mengakhiri fase pengumpulan 

data, sebelum ia yakin bahwa data yang terkumpul dari berbagai sumber yang berbeda dan 



terfokus pada situasi sosial yang di teliti telah mampu menjawab tujuan penelitian. Dalam 

konteks ini validitas, reabilitas, dan triangulasi (triangulation) telah dilakukan dengan benar, 

sehingga ketepatan (accuracy) dan kredibilitas (credibility) tidak diragukan lagi oleh siapapun 

(yusuf, 2014). 

Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks, foto, cerita, gambar, artifacts, dan 

bukan berupa angka-angka hitung-hitungan. Data dikumpulkan bilamana arah dan tujuan 

penelitian sudah jelas dan juga bila sumber data yaitu informan atau partisipan sudah 

diidentifikasi, dihubungi serta sudah mendapatkan persetujuan atas keinginan mereka untuk 

memberikan informasi yang dibutuhkan. Jadi, data penelitian kualitatif diperoleh dengan 

berbagai macam cara : wawancara, observasi, dan dokumen. Perolehan data dengan berbagai 

macam cara ini disebut triangulasi (triangulation). Alasan menggunakan trangulasi adalah 

bahwa tidak ada metode pengumpulan data tunggal yang sanga cocok dan dapat benar-benar 

sempurna. Dalam banyak penelitian kualitatif, peneliti umumya menggunakan teknik 

triangulasi dalam arti menggunakan interview dan observasi (Semiawan, 2010).  

 

B. Penjelasan Ringkas Masing-Masing Teknik 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu 

kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi 

atau orang yang di wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung (yusuf, 2014). 

Metode wawancara/interview juga merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden/ orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara. Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu maupun dalam bentuk 

kelompok, sehingga di dapat data informatik yang orientik.  

Wawancara bertujuan mencatat opini, perasaan, emosi, dan hal lain berkaitan dengan 

individu yang ada dalam organisasi. Dengan melakukan interview, peneliti dapat memperoleh 

data yang lebih banyak sehingga peneliti dapat memahami budaya melalui bahasa dan 

ekspresipi hak yang diinterview; dan dapat melakukan klarifikasi atas hal‐ hal yang tidak 

diketahui. Pertanyaan pertama yang perlu diperhatikan dalam interview adalah Siapa yang 

harus diinterview ? Untuk memperoleh data yang kredibel makain terview harus dilakukan 

dengan Know ledgeable Respondent yang mampu menceritakan dengan akurat fenomena 

yang diteliti. Isu yang kedua adalah Bagaimana membuat responden mau bekerjasama? Untuk 

merangsang pihak lain mau meluangkan waktu untuk diinterview, maka perilaku 



pewawancara dan responden harus selaras sesuai dengan perilaku yang diterima secara sosial 

sehingga ada kesan saling menghormati. Selain itu, interview harus dilakukan dalam waktu 

dan tempat yang sesuai sehingga dapat menciptakan rasa senang, santai dan bersahabat. 

Kemudian, peneliti harus berbuat jujur dan mampu meyakinkan bahwa identitas responden 

tidak akan pernah diketahui pihak lain kecuali peneliti dan responden itu sendiri. Data yang 

diperoleh dari wawancara umumnya berbentuk pernyataan yang menggambarkan 

pengalaman, pengetahuan, opini dan perasaan pribadi. Untuk memperoleh data ini peneliti 

dapat menggunakan metode wawancara standar yangt erskedul (Schedule Standardised 

Interview), interview standart akterskedul (Non‐Schedule Standardised Interview) atau 

interview informal (Non Standardised Interview). Ketiga pendekatan tersebut dapat dilakukan 

dengan teknik sebagai berikut: a) Sebelum wawancara dimulai, perkenalkan diri dengan 

sopan untuk menciptakan hubungan baik b) Tunjukkan bahwa responden memiliki kesan 

bahwa dia orang yang “penting” c) Peroleh data sebanyak mungkin d) Jangan mengarahkan 

jawaban e) Ulangi pertanyaan jika perlu f) Klarifikasi jawaban g) Catat interview (Chairi, 

2009). 

Teknis pelaksanaan wawancara dapat dilakukan secara sistematis atau tidak sistematis. 

Yang dimaksud secara sistematis adalah wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti 

menyusun instrument pedoman wawancara. Disebut tidak sistematis, maka peneliti meakukan 

wawancara secara langsung tanpa terlebuh dahulu menyusun instrument pedoman 

wawancara. Saat ini. dengan kemajuan teknologi informasi, wawancara bisa saja dilakukan 

tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara 

merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau 

tema yang diangkat dalam penelitian. Atau merupakan proses pembuktian terhadap informasi 

atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. Dalam wawancara 

harus direkam, wawancara yang direkamakn memberikan nilai tambah. Karena, pembicaraan 

yang di rekam akan menjadi bukti otentik bila terjadi salah penafsiran. Dan setelah itu data 

yang direkam selanjutnya ditulis kembali dan diringkas. Dan peneliti memberikan penafsiran 

atas data yang diperoleh lewat wawancara.  

Susunan wawancara itu dapat dimulai dengan sejarah kehidupan, tentang gambaran umum 

situasi pertisipan. Pertanyaan yang diajukan juga berupa hasil pengalaman. Dalam 

mengajukan pertanyaan, peneliti harus memberikan penekanan kepada arti dari pengalaman 

tersebut. Prinsip umum pertanyaan dalam wawancara adalah ; harus singkat, open ended, 

singular dan jelas. Peneliti harus menyadari istilah-istilah umum yang dimengerti partisipan. 

Dan sebaiknya wawancara tidak lebih dari 90 menit. Bila dibutuhkan, peneliti dapat meminta 

waktu lain untuk wawancara selanjutnya (Semiawan, 2010). Wawancara mendalam adalah 



interaksi/pembicaraan yang terjadi antara satu orang pewawancara dengan satu orang 

informan (Manzilati, 2017). 

Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan 

proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang 

lain sebelumnya. Karena merupakan proses pembuktian, maka bisa saja hasil wawancara 

sesuai atau berbeda dengan informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Agar wawancara 

efektif, maka terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, yakni ; 1). mengenalkan diri, 2). 

menjelaskan maksud kedatangan, 3). menjelaskan materi wawancara, dan 4). mengajukan 

pertanyaan (Yunus, 2010: 358). 

Selain itu, agar informan dapat menyampaikan informasi yang komprehensif sebagaimana 

diharapkan peneliti, maka berdasarkan pengalaman wawancara yang penulis lakukan terdapat 

beberapa kiat sebagai berikut; 1). ciptakan suasana wawancara yang kondusif dan tidak 

tegang, 2). cari waktu dan tempat yang telah disepakati dengan informan, 3). mulai 

pertanyaan dari hal-hal sederhana hingga ke yang serius, 4).  bersikap hormat dan ramah 

terhadap informan, 5). tidak menyangkal informasi yang diberikan informan, 6). tidak 

menanyakan hal-hal yang bersifat pribadi yang tidak ada hubungannya dengan  masalah/tema 

penelitian, 7). tidak bersifat menggurui terhadap informan, 8). tidak menanyakan hal-hal yang 

membuat informan tersinggung atau marah, dan 9). sebaiknya dilakukan secara sendiri, 10) 

ucapkan terima kasih setelah wawancara selesai dan minta disediakan waktu lagi jika ada 

informasi yang belum lengkap. 

Setidaknya, terdapat dua jenis wawancara, yakni: 1). wawancara mendalam (in-depth 

interview), di mana peneliti menggali informasi secara mendalam dengan cara terlibat 

langsung dengan kehidupan informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa pedoman 

pertanyaan yang disiapkan sebelumnya sehingga suasananya hidup, dan dilakukan berkali-

kali; 2). wawancara terarah (guided interview) di mana peneliti menanyakan kepada informan 

hal-hal yang telah disiapkan sebelumnya. Berbeda dengan wawancara mendalam, wawancara 

terarah memiliki kelemahan, yakni suasana tidak hidup, karena peneliti terikat  dengan 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Sering terjadi pewawancara atau peneliti lebih 

memperhatikan daftar pertanyaan yang diajukan daripada bertatap muka dengan informan, 

sehingga suasana terasa kaku. 

Dalam praktik sering juga terjadi jawaban informan tidak jelas atau kurang memuaskan. 

Jika ini terjadi, maka peneliti bisa mengajukan pertanyaan lagi secara lebih spesifik. Selain 

kurang jelas, ditemui pula informan menjawab “tidak tahu”. Jika terjadi jawaban “tidak tahu”, 



maka peneliti harus berhati-hati dan tidak lekas- lekas pindah ke pertanyaan lain. Sebab, 

makna “tidak tahu” mengandung beberapa arti, yaitu: 

1) informan memang tidak mengerti pertanyaan peneliti, sehingga untuk menghindari 

jawaban “tidak mengerti", dia menjawab “tidak tahu”. 

2) informan sebenarnya sedang berpikir memberikan jawaban, tetapi karena suasana tidak 

nyaman dia menjawab “tidak tahu”. 

3) pertanyaannya bersifat personal yang mengganggu privasi informan, sehingga jawaban 

“tidak tahu‟ dianggap lebih aman 

4) informan memang betul-betul tidak tahu jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 

Karena itu, jawaban “tidak tahu" merupakan jawaban sebagai data penelitian yang 

benar dan sungguh yang perlu dipertimbangkan oleh peneliti. 

Adapun Dalam penelitian kualitatif dikenal berbagai model wawancara yakni sebagai 

berikut : 

a. Pertanyaan dalam wawancara mendalam pada umumnya disampaikan secara spontanitas. 

Hubungan antara pewawancara dan yang di wawancarai adalah hubungan yang dibangun 

dalam suasana biasa, sehingga pembicaraan berlangsung sebagaimana percakapan sehari-

hari, yang tidak formal. Tujuan utama wawancara mendalam adalah untuk dapat 

menyajikan kontruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi, pristiwa, 

aktivitas, perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan dan 

sebagaimnya.  

b. Wawancara dengan petunjuk umum 

Wawancara jenis ini, mengharuskan pewawancara menyusun kerangka atau garis besar 

pokok pembicaraan dalam bentuk petunjuk wawancara. Petunjuk umum berfungsi untuk 

menjaga agar pokok pembicaraan yang direncanakan dapat tercakup secara keseluruhan 

dan pembicaraan tidak keluar dari topic dan kerangka besar yang direncanakan. 

c. Wawancara baku terbuka 

Wawancara terbuka merupakan wawancara menggunakan seperangkat pertanyaan baku, 

yaitu pertanyaan dengan kata-kata, urutan, dan cara penyajian yang sama untuk semua 

informan yang yang diwawancarai. Wawancara jenis ini perlu digunakan jika dipandang 

variasi pertanyaan akan menyulitkan peneliti karena jumlah informan yang perlu di 

wawancarai cukup banyak. 

d. Wawancara terstruktur 

Dalam wawancara terstruksur, pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan- 

pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara jenis ini bertujuan untuk mencari jawaban 

hipotesis. Wawancara terstruktur pada umumnya digunakan jika seluruh sampel penelitian 



dipandang memiliki kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Keuntungan wawancara terstruktur ini adalah tidak dilakukan pendalaman pertanyaan yang 

memungkinkan adanya dusta bagi informan yang diwawancarai.  

e. Wawancara tidak terstruktur 

Hasil wawancara tidak terstruktur menekankan pada pengecualian, penyimpangan, 

penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali, pendekatan baru, pandangan ahli, atau 

perspeksif tunggal. Perbedaan wawancara ini dengan wawancara terstruktur adalah dalam 

hal waktu bertanya dan memberikan respon yang lebih bebas. Dalam wawancara tidak 

terstrukutur pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu, karena disesuaikan dengan keadaan 

dan cirri unik dari narasumber atau informan. Dalam wawancara tidak terstruktur peneliti 

perlu merencanakan segala sesuatu yang berkaitan dengan wawancara meliputi hal-hal 

berikut : 

1) Menemukan siapa informan yang akan diwawancarai. 

2) Menghubungi/ mengadakan kontak dengan informan untuk menginformasikan 

wawancara yang akan dilakukan. 

3) Melakukan persiapan yang matang untuk melakukan wawancara. 

f. Bentuk pertanyaan dalam wawancara 

Bentuk- bentuk pertanyaan dalam wawancara pada umumnya dapat di bedakan menjadi 

enam macam, yaitu : 

1) Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman atau perilaku. 

2) Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nilai. 

3) Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan. 

4) Pertanyaan tentang pengetahuan 

5) Pertanyaan berkenaan dengan apa yang dilihat, didengar, diraba, dirasa, dan dicium.  

6) Pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang atau demografi.  

g. Pedoman wawancara. 

Agar wawancara berjalan dengan efektif sesuai rencana yang disusun, maka peneliti perlu 

menyusun pedoman wawancara sebagai pemandu jalannya wawancara. Manfaat dari 

pedoman wawancara, antara lain, yaitu : 

1) Proses wawancara berjalan sesuai rencana  

2) Dapat menjaring jawaban dari informan sesuai yang dikehendaki peneliti 

3) Memudahkan peneliti untuk mengelompokkan data yang di perlukan yang di peroleh 

dari hasil wawancara. 

4) Peneliti lebih berkonsentrasi dalam menyampaikan pertanyaan- pertanyaan sesuai 

dengan focus kajian dalam penelitian. 



5) Mengantisipasi adanya pertanyaan yang lupa/ terlewat di sampaikan. 

h. Kelebihan dan kekurangan wawancara 

Kelebihan teknik wawancara dalam pengumpulan data penelitian adalah sebagai berikut : 

1) Memperoleh respon yang tinggi dari informan, jika di bandingkan dengan penggunaan 

kuesioner yang mungkin untuk tidak di kembalikan kepada peneliti. 

2) Dapat memperjelas maksud pertanyaan, kerena langsung berhadapan dengan informan. 

3) Dapat sekaligus melakukan observasi terhadap hal- hal yang di butuhkan.  

4) Bersifat fleksibel, dapat mengulang pertanyaan untuk membuktikan jawaban. 

5) Dapat menggali informasi yang bersifat non verbal. 

6) Dapat menyampaikan pertanyaan secara spontanitas. 

7) Dapat di pastikan untuk mendapatkan jawaban. 

8) Dapat menyampaikan berbagai bentuk pertanyaan. 

9) Mempermudah informan dalam memahami pertanyaan yang kompleks. 

Adapun kelemahan dari teknik wawancara dibandingkan dengan teknik wawancara di 

bandingkan dengan teknik yang lain dalam pengumpulan data penelitian antara lain adalah 

sebagai berikut : 

1) Memerlukan banyak waktu dan biaya 

2) Faktor subjektivitas peneliti dalam menangkap makna melalui wawancara sangat tinggi. 

3) Dalam kondisi tertentu, dapat membuat rasa tidak nyaman bagi yang di wawancarai. 

4) Tidak terdapat standarisasi model pertanyaan. 

5) Sulit menemukan informan yang bersedia di wawancarai.  

Untuk mendapatkan data hasil wawancara yang valid sehingga dapat di gunakan 

sebagai dasar penarikan simpulan penelitian, maka peneliti perlu melakukan triangulasi. 

Manfaat triangulasi ini adalah : 1) untuk memperbaiki ketidaksempurnaan instrument; 2) 

meningkatkan kepercayaan hasil penelitian; 3) mengembangkan pertanyaan- pertanyaan 

lanjutan untuk menggali data dengan lebih mendalam (Nugrahani, 2014). 

2. Metode Observasi (pengamatan) 

Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 

yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi adalah bagian dalam 

pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan (Semiawan, 

2010). Sedangkan menurut Zainal Arifin dalam buku (Kristanto, 2018) observasi adalah suatu 

proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, 

logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang 

sebenarnya, maupun situasi buatan.  



Adapun salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki 

tingkah laku nonverbal yakni dengan menggunakan teknik observasi. Metode observasi atau 

pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata dan 

dibantu dengan panca indera lainya. Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data sangat banyak ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, 

mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu onjek penelitian dan kemudian ia 

menyimpulkan dari apa yang ia amati itu. Pengamat adalah kunci keberhasilan dan ketepatan 

hasil penelitian (yusuf, 2014).  

Observasi untuk tujuan empiris mempunyai tujuan bermacam-macam. Observasi juga 

memiliki fungsi bervariasi. Tujuan dari observasi berupa deskripsi, melahirkan teori dan hipotesis 

(pada penelitian kualitatif), atau menguji teori dan hipotesis (pada penelitian kuantitatif). Fungsi 

observasi secara lebih rinci terdiri dari deskripsi, mengisi, dan memberikan data yang dapat 

digeneralisasikan. Deskripsi, berarti observasi digunakan untuk menjelaskan, memberikan, dan 

merinci gejala yang terjadi, seperti seorang laboran menjelaskan prosedur kerja atom hidrogen, 

atau ahli komunikasi menjelaskan secara rinci prosedur kerja di stasiun televisi. Mengisi data, 

memiliki maksud bahwa observasi yang dilakukan berfungsi melengkapi informasi ilmiah atas 

gejala sosial yang diteliti melalui teknik-teknik penelitian. Memberikan data yang dapat 

digeneralisasikan, maksudnya adalah setiap kegiatan penelitian, sehingga mengakibatkan respon 

atau reaksi dari subjek amatan. Dari gejala-gejala yang ada, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

umum dari gejala-gejala tersebut (Hasanah, 2017). 

Observasi merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan secara sistematik dan sengaja 

diadakan dengan menggunakan alat indera terutama mata terhadap kejadian yang berlangsung 

dan dapat di analisa pada waktu kejadian itu terjadi. Dibandingkan dengan metode survey, 

metode observasi lebih obyektif. Maksud utama observasi adalah menggambarkan keadaan 

yang diobservasi. Kualitas penelitian ditentukan oleh seberapa jauh dan mendalam peneliti 

mengerti tentang situasi dan konteks dan menggambarkannya sealamiah mungkin (Semiawan, 

2010). Selain itu, observasi tidak harus dilakukan oleh peneliti sendiri, sehingga peneliti dapat 

meminta bantuan kepada orang lain untuk melaksanakan observasi (Kristanto, 2018).  

Salah satu keuntungan dari pengamatan langsung/observasi ini adalah bahwa sistem 

analisis dapat lebih mengenal lingkungsn fisik seperti tata letak ruangan serta peralatan dan 

formulir yang digunakan serta sangat membantu untuk melihat proses bisnis beserta kendala-

kedalanya. Selain itu, perlu diketahui bahwa teknik observasi ini merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang cukup efektif untuk mempelajari suatu sistem (Sutabri, 2012). 

Adapun beberapa bentuk observasi, yaitu: 1). Observasi partisipasi, 2). observasi tidak 

terstruktur, dan 3). observasi kelompok. Berikut penjelasannya: 



1) Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian informan. 

2) Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan 

pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan 

perkembangan yang terjadi di lapangan. 

3) Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim peneliti 

terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian. 

3. Metode Dokumentasi 

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang 

tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal 

kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali 

infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk 

memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna. 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis, metode dokumentasi 

berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data 

historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam 

situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif (yusuf, 2014).  

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan arsip-

arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan 

lain-lain berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif taknik 

pengumpulan data yang utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis 

dan rasional melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum, baik mendukung maupun menolak 

hipotesis tersebut.  

Dokumentasi sebagai metode pengumpulan penelitian memiliki kelebihan dan kelemahan, 

yaitu (Dimyati, 2013) : 

a. Kelebihan metode dokumentasi  

1) Efisien dari segi waktu 

2) Efisien dari segi tenaga 

3) Efisien dari segi biaya 

Metode dokumentasi menjadi efisien karena data yang kita butuhkan tinggal mengutip atau 

memfotokopi saja dari dokumen yang ada. Namun demikian, metode dokumentasi juga 

memiliki kelemaham  

b. Kelemahan metode dokumentasi 



1) Validitas data rendah, masih bisa di ragukan,  

2) Reabilitas data rendah, masih bisa di ragukan. 

4. Angket (Questioner) 

Angket memiliki fungsi serupa dengan wawancara, hanya berbeda dalam 

implementasinya. Jika wawancara disampaikan oleh peneliti kepada responden secara lisan, 

maka implementasi angket adalah responden mengisi kuesioner yang disusun oleh peneliti. 

Hasil data angket ini tidak berupa angkat, namun berupa deskripsi. Tidak ada teknik 

pengumpulan data yang lebih efisien dibandingkan questioner. Adapun petunjuk untuk 

membuat daftar pertanyaan adalah (Sutabri, 2012) : 

a. Rencanakanlah terlebih dahulu fakta/opini apa saja yang ingin dikumpulkan. 

b. Berdasarkan fakta dan opini tersebut diatas, tentukan tipe dari pertanyaan yang paling 

tepat untuk masing-masing fakta dan opini tersebut.  

c. Tulislah pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Pertanyaan itu tidak boleh 

mengandung kesalahan serta harus jelas dan sederhana.  

d. Lakukan uji coba atas pertanyaan itu ke beberpa responden terlebih dahulu, misalnya 2 

atau 3 orang. Apabila responden mengalami kesulitan dalam mengisi daftar pertanyaan 

itu maka pertanyaan-pertanyaan itu harus diperbaiki lagi.  

e. Perbanyaklah dan distribusikanlah daftar pertanyaan yang memang sudah dianggap 

baik dan solid. 

Adapun kelebihan dan kekurangan teknik questioner adalah sebagai berikut : 

a. Kelebihan teknik questioner  

Teknik ini mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan teknik pengumpulan 

data lainnya, yaitu sebagai berikut : 

1) Daftar pertanyaan untuk sumber data bisa dalam jumlah banyak dan tersebar. 

2) Responden tidak merasa terganggu karena dapat mengisi daftar pertanyaan tersebut 

dengan memilih waktu sendiri di mana ia ulang.  

3) Daftar pertanyaan secara relatif lebih efisien untuk sumber data yang banyak. 

4) Karena daftar pertanyaan biasanya tidak mencantumkan identitas responden maka 

hasilnya dapat lebih objektif.  

b. Kelemahan teknik questioner 

Disamping mempunyai beberapa kelebihan, teknik ini juga memiliki beberapa 

kelemahan, yaitu sebagai berikut : 

1) Tidak ada jaminan bahwa daftar pertanyaan itu akan dijawab dengan sepenuh hati. 

2) Daftar pertanyaan cenderung tidak fleksibel. Pertanyaan yang harus dijawab 

terbatas karena responden cukup menjawab pertanyaan yang dicantumkan di dalam 



daftar sehingga pertanyaan tersebut tidak dapat dikembangkan lagi sesuai dengan 

situasi.  

3) Pengumpulan data tidak dapat dilakukan secara bersama-sama dan daftar 

pertanyaan yang lengkap sulit untuk dibuat. 

4) Isu Metodologis  

Setelah mengenal konsep observasional, tujuan dan fungsinya, pembahasan selanjutnya 

mengarah pada isu metodologis observasional. Setelah menemukan pemahaman mengenai 

konsep observasi, langkah selanjutnya membahas isu metodologis. Isu metodologis 

observasional menyuguhkan pandangan-pandangan umum mengenai akar teoretis dari teknik 

observasional melibatkan para praktisi kontempoter. Para ilmuan kontemporer bagaimanapun 

telah memberikan akar pandangan bervariasi mengenai aktivitas observasi. Variasi ini 

tergantung pada teorisasi dan berbagai peran observer dalam kegiatan observasi  

Observasi secara teoretis memiliki karakter sangat bervariasi. Variasi timbul dari 

kemajemukan praktisi atau penggunaan sejak tahapan penelitian, setting lokasi beragam, serta 

kualitas hubungan peneliti dengan yang diteliti. Peneliti dapat melakukan observasi secara 

individual maupun kelompok. Observasi individu berarti melakukan pengamatan secara 

mandiri, tanpa melibatkan campur tangan pihak lain. Observasi kelompok berarti melakukan 

pengamatan/ meneliti kelompok dari arah yang dikehendaki sendiri maupun meneliti perilaku 

manusia yang tergabung dalam kelompok secara alami, tanpa rekayasa (Hasanah, 2017).  

5. Focus Group Discussion 

Metode terakhir untuk mengumpulkan data ialah lewat Diskusi terpusat (Focus Group 

Discussion), yaitu upaya  menemukan makna sebuah isu oleh sekelompok orang lewat diskusi 

untuk menghindari diri pemaknaan yang salah oleh seorang peneliti. Misalnya, sekelompok 

peneliti mendiskusikan hasil UN 2011 di mana nilai rata-rata siswa pada matapelajaran bahasa 

Indonesia rendah. Untuk menghindari pemaknaan secara subjektif oleh seorang peneliti, maka 

dibentuk kelompok diskusi terdiri atas beberapa orang peneliti. Dengan beberapa orang 

mengkaji sebuah isu diharapkan akan diperoleh hasil pemaknaan yang lebih objektif. Metode 

FGD banyak digunakan oleh para peneliti untuk mengeksplorasi suatu rentang fenomena 

pengalaman hidup sepanjang siklus hidup manusia melalui interaksi sosial dirinya dalam 

kelompoknya (Brajtman 2005, Oluwatosin 2005, van Teijlingen & Pitchforth 2006). 

Pendefinisian metode FGD berhubungan erat dengan alasan atau justifikasi utama 

penggunaan FGD itu sendiri sebagai metode pengumpulan data dari suatu penelitian. Justifikasi 

utama penggunaan FGD adalah memperoleh data/informasi yang kaya akan berbagai 

pengalaman sosial dari interaksi para individu yang berada dalam suatu kelompok diskusi. 

Definisi awal tentang metode FGD menurut Kitzinger dan Barbour (1999) adalah melakukan 



eksplorasi suatu isu/fenomena khusus dari diskusi suatu kelompok individu yang berfokus pada 

aktivitas bersama diantara para individu yang terlibat didalamnya untuk menghasilkan suatu 

kesepakatan bersama. Aktivitas para individu/ partisipan yang terlibat dalam kelompok diskusi 

tersebut antara lain saling berbicara dan berinteraksi dalam memberikan pertanyaan, dan 

memberikan komentar satu dengan lainnya tentang pengalaman atau pendapat diantara mereka 

terhadap suatu permasalahan/isu sosial untuk didefinisikan atau diselesaikan dalam kelompok 

diskusi tersebut. 

Tujuan utama metode FGD adalah untuk memperoleh interaksi data yang dihasilkan dari 

suatu diskusi sekelompok partisipan/responden dalam hal meningkatkan kedalaman informasi 

menyingkap berbagai aspek suatu fenomena kehidupan, sehingga fenomena tersebut dapat 

didefinisikan dan diberi penjelasan. Data dari hasil interaksi dalam diskusi kelompok tersebut 

dapat memfokuskan atau memberi penekanan pada kesamaan dan perbedaan pengalaman dan 

memberikan informasi/data yang padat tentang suatu perspektif yang dihasilkan dari hasil 

diskusi kelompok tersebut. 

Metode FGD merupakan salah satu metode pengumpulan data penelitian dengan hasil 

akhir memberikan data yang berasal dari hasil interaksi sejumlah partisipan suatu penelitian, 

seperti umumnya metode-metode pengumpulan data lainnya. Berbeda dengan metode 

pengumpul data lainnya, metode FGD memiliki sejumlah karakteristik, diantaranya, merupakan 

metode pengumpul data untuk jenis penelitian kualitatif dan data yang dihasilkan berasal dari 

eksplorasi interaksi sosial yang terjadi ketika proses diskusi yang dilakukan para informan yang 

terlibat (Lehoux, Poland, & Daudelin, 2006). Karakteristik pelaksanaan kegiatan FGD 

dilakukan secara obyektif dan bersifat eksternal. FGD membutuhkan fasilitator/moderator 

terlatih dan terandalkan untuk memfasilitasi diskusi agar interaksi yang terjadi diantara 

partisipan terfokus pada penyelesaian masalah. Carey (1994) menjelaskan karakteristik 

pelaksanaan metode FGD yaitu menggunakan wawancara semi struktur kepada suatu kelompok 

individu dengan seorang moderator yang memimpin diskusi dengan tatanan informal dan 

bertujuan mengumpulkan data atau informasi tentang topik isu tertentu. Metode FGD memiliki 

karakteristik jumlah individu yang cukup bervariasi untuk satu kelompok diskusi. Satu 

kelompok diskusi dapat terdiri dari 4 sampai 8 individu .  

Karakteristik permasalahan/isu yang dapatdiperoleh datanya melalui metode FGD adalah 

isu/ masalah untuk memperoleh pemahaman tentang berbagai cara yang membentuk perilaku 

dan sikap sekelompok individu atau untuk mengetahui persepsi, wawasan, dan penjelasan 

tentang isu sosial yang tidak bersifat personal, umum, dan tidak mengancam kehidupan pribadi 

seseorang (Lehoux, Poland, & Daudelin, 2006). Dengan demikian, tidak semua 

permasalahan/isu dapat dikumpulkan datanya melalui metode FGD. Data yang dikumpulkan 



melalui metode FGD pada umumnya berhubungan dengan berbagai peristiwa atau isu-isu 

sosial di masyarakat yang dapat memunculkan stigma buruk bagi individu atau kelompok 

tertentu. Informasi yang diperlukan dari individu atau kelompok tersebut tidak memungkinkan 

diperoleh dengan metode pengumpulan data lainnya. Namun, metode FGD kurang tepat untuk 

memperoleh topik/data yang bersifat sangat personal seperti isu-isu sensitive kehidupan 

pribadi, status kesehatan, kehidupan seksual, masalah keuangan, dan agama yang bersifat 

personal (Kitzinger, 1996; Lehoux, Poland, & Daudelin, 2006)  

Berbagai penelitian kualitatif banyak menggunakan metode FGD sebagai alat 

pengumpulan data. Sebagai salah satu metode pengumpulan data, metode FGD memiliki 

berbagai kekuatan dan keterbatasan dalam penyediaan data/ informasi. Sebagai contoh, metode 

FGD memberikan lebih banyak data dibanding dengan menggunakan metode lainnya (Lehoux, 

Poland, & Daudelin, 2006). Kekuatan utama metode FGD adalah kemampuan menggunakan 

interaksi antar partisipan untuk memperoleh kedalaman dan kekayaan data yang lebih padat 

yang tidak diperoleh dari hasil wawancara mendalam. Carey (1994) menjelaskan bahwa 

informasi atau data yang diperoleh melalui FGD lebih kaya atau lebih informatif dibanding 

dengan data yang diperoleh dengan metode-metode pengumpulan data lainnya. Hal ini 

dimungkinkan karena partisipasi individu dalam memberikan data dapat meningkat jika mereka 

berada dalam suatu kelompok diskusi. Namun, metode ini tidak terlepas dari berbagai 

tantangan dan kesulitan dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan yang optimal dari metode FGD 

masih seringkali menjadi bahan perdebatan para ahli penelitian dan consensus untuk 

menyepakati metode FGD sebagai metodologi yang ideal dalam penelitian kualitatif masih 

belum dicapai (McLafferty, 2004). Metode FGD berdasarkan segi kepraktisan dan biaya 

merupakan metode pengumpulan data yang hemat biaya/tidak mahal, fleksibel, praktis, 

elaborasif serta dapat mengumpulkan data yang lebih banyak dari responden dalam waktu yang 

singkat (Streubert & Carpenter, 2003). Selain itu, metode FGD memfasilitasi kebebasan 

berpendapat para individu yang terlibat dan memungkinkan para peneliti meningkatkan jumlah 

sampel penelitian mereka. Dari segi validitas, metode FGD merupakan metode yang memiliki 

tingkat high face validity dan secara umum berorientasi pada prosedur penelitian (Lehoux, 

Poland, & Daudelin, 2006). Metode FGD juga memiliki beberapa keterbatasan sebagai alat 

pengumpulan data. Dari segi analisis, data yang diperoleh melalui FGD memiliki tingkat 

kesulitan yang tinggi untuk dianalisis dan banyak membutuhkan waktu. Selain itu, kelompok 

diskusi yang bervariasi dapat menambah kesulitan ketika dilakukan analisis dari data yang 

sudah terkumpul. Pengaruh seorang moderator atau pewawancara juga sangat menentukan hasil 

akhir pengumpulan data (Leung et al., 2005). Selanjutnya, dari segi pelaksanaan, metode FGD 

membutuhkan lingkungan yang kondusif untuk keberlangsungan interaksi yang optimal dari 



para peserta diskusi (Lambert & Loiselle, 2008). Keterbatasan lainnya dari penggunaan metode 

FGD dapat terjadi pada umumnya karena peneliti seringkali kurang dapat mengontrol jalannya 

diskusi dengan tepat. 

Aktivitas para individu dalam bertanya dan mengemukakan pendapat cukup bervariasi, 

terutama jika terdapat individu yang mendominasi diskusi kelompok tersebut sehingga dapat 

mempengaruhi pendapat individu yang lain dalam kelompok. Disinilah pentingnya peran 

peneliti sebagai fasilitator yang terlatih dan terandalkan dalam kelompok untuk mencegah 

terjadinya hal tersebut di atas (Steubert & Carpenter, 2003). Selain itu, Lambert dan Loiselle 

(2008) menyatakan bahwa penggunaan metode FGD membutuhkan kombinasi dengan alat 

pengumpulan data lainnya untuk meningkatkan kekayaan data dan menjadikan data yang 

dihasilkan menjadi lebih bernilai dan lebih informatif untuk menjawab permasalahan suatu 

penelitian (Afiyanti, 2008). 
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